
 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah memperhatikan hasil analisis data pada bab IV, maka penelitian 

tentang Peran Guru Dalam Menanamkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama 

Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin) dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Guru berperan sangat penting dalam sikap toleransi antar umat beragama di 

sekolah, terutama bagi sekolah yang memiliki beragam agama yang berbeda. 

Tugas guru bukan hanya mengajar dan memberikan ilmu saja, akan tetapi guru 

wajib memberikan contoh seperti apa sikap yang baik dalam menanamkan 

sikap toleransi antar umat Bergama. Sekolah SMA Negeri 1 Makarti Jaya 

kabupaten Banyuasin selalu berusaha mengedepankan sikap toleransi antar 

umat beragama yang baik, mengingat peserta dididknya yang beragam agama. 

Para guru dan staf tenaga pengajar juga selalu mencontohkan kepada peserta 

didiknya sikap toleransi yang baik yaitu dengan menghargai, menghormati, 

setiap perbedaan pendapat yang ada. 

2. Sekolah SMA Negeri 1 Makarti Jaya kabupaten Banyuasin, merupakan satu-

satunya sekolah menengah atas yang negeri sehingga kebijakan yang dibuat 

memprioritaskan upaya menciptakan sikap toleransi antar umat beragama yang 

baik pada peserta didik. Selain itu, peran dari guru juga sangat penting dalam 

menanamkan sikap toleransi yang baik bagi peserta didik, seperti memberikan 
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contoh tauladan, menasehati, memberikan pengetahuan tentang baik dan buruk, 

selalu menyelipkan sikap-sikap toleransi antar umat bergamaga dalam setiap 

pertemuan pembelajaran sehingga akan tertanam pada diri peserta didik. Faktor 

yang mempengaruhi sikap toleransi antar umat beragama yang baik di sekolah 

tersebut yaitu para dewan guru dan staf tenaga pengajar selalu berusaha 

mempertahankan dan meningkatkan keteladanan sikap toleransi kepada para 

siswa dan selalu membudayakan siswa untuk bersikap toleransi yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti akan mengajukan 

beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan. Adapun 

saran-saran tersebut adalah: 

1. Bagi sekolah, hendaknya selalu memahami dan saling menghargai terhadap 

semua perbedaan yang ada, agar dapat tercipta suasana pembelajaran yang 

kondusif untuk terciptanya suatu tujuan pendidikan. 

2. Bagi guru, selalu berusaha mempertahankan dan meningkatkan keteladanan 

sikap toleransi kepada para siswa dan selalu membudayakan siswa untuk 

bersikap toleransi yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada 

hakikatnya seorang guru merupakan model bagi anak didiknya. 

3. Bagi siswa, siswa harus menjaga dengan baik kerukunan dan keharmonisan 

hubungan antar pemeluk agama yang telah terjalin.  

 


